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ABSTRACT
The effect of different initial time of artificial feeding to the growth and the activities of
digestive enzymes of humpback grouper larvae Cromileptes altivelis (Valenciennes 1828).
Humpback grouper is an economically marine finfish commodity, so it is important to scale up
its culture. In aquaculture, feed is dominantly affecting to fish growth. Besides live feeds, the
artificial feed is also given to fulfill the need of nutrient for larvae. However, the capability of
larvae to digest the artificial feed is still limited because of its simplicity and immaturity of
digestive system structure. Digestive enzymes are a biological indicator to figure out the
capability of larvae to digest the artificial feed. This research was conducted to find out the
influence of different initial time of artificial feeding to the growth and digestive enzyme activity
of humpback grouper larvae. Larvae rearing were done in hatchery. Larvae were fed with live
feed rotifers started in the evening of the second day. The treatment given in this research was
the difference initial time of artificial feeding, i.e: (A) given at 8 days old larvae and (B) given at
13 days old larvae. The variable observations were the growth and digestive enzyme activity
of larvae. The results indicate that the different initial time of artificial feeding influenced to the
growth and digestive enzyme activity of humpback grouper larvae. Total length, body weight,
length of dorsal spine and ventral spine of 30 days old humpback grouper larvae on treatment
A were 17.47±2.35 mm,  0.11±0.04 g,  6.83±0.45 mm and 5.07±0.50 mm, respectively, while on
treatment B were 13.23±2.53 mm, 0.04±0.02 g, 5.73±1.11 mm and 4.48±0.50 mm, respectively. Up
to 30 days old larvae, protease and amylase enzymes activities of larvae on treatment A was
higher than on treatment B, while lipase enzymes activity of larvae on treatment B was higher
than on treatment A. Therefore, the different initial time of artificial feeding gives the different
effect on the growth and the activities of protease, amylase and lipase enzymes of humpback
grouper larvae.
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PENDAHULUAN
Ikan kerapu bebek  (Cromileptes
altivelis) merupakan komoditas
perikanan laut yang bernilai ekonomis
tinggi (Sudaryanto et al. 1999). Ikan
kerapu bebek yang masih kecil sangat
popular dengan sebutan grace kelly dan
diperdagangkan sebagai ikan hias
(Anonim 2012). Ikan kerapu bebek
dengan ukuran 400-600 g/ekor
diperdagangkan sebagai ikan konsumsi
(Grahadyarini  2010; Arifenie 2011).
Diantara jenis ikan kerapu, ikan kerapu
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bebek mempunyai nilai ekonomis
tertinggi. Pasar utamanya adalah
Hongkong, Singapura dan Jepang.
Budidaya ikan kerapu bebek sudah
mulai dilakukan sejak beberapa tahun
yang lalu (Putro et al. 1999; Tridjoko et
al. 1999). Namun demikian mortalitas
tinggi  sering terjadi, terutama dalam
stadia larva. Stadia larva merupakan
suatu periode dalam daur hidup ikan, yang
dimulai dari saat telur menetas hingga
menjadi benih atau ikan muda.
Dalam daur hidupnya, ikan kerapu
bebek mengalami beberapa periode kritis
yang terjadi pada stadia larva yaitu pada
saat larva berumur 1 hingga 20 hari.
Apabila larva tidak berhasil melewati
periode kritis tersebut maka larva akan
mengalami kematian (Slamet & Tridjoko
1997). Dari hasil pengamatan, sekitar
60% kegagalan dalam produksi benih
terjadi akibat mortalitas pada stadia larva
(Komarudin et al. 1998).
Salah satu faktor yang diduga
menjadi penyebab tingginya mortalitas
pada stadia larva adalah faktor fisiologis
larva yang berkaitan dengan enzim
pencernaannya karena pada periode kritis
tersebut larva mengalami perubahan jenis
pakan. Salah satu periode kritis terjadi
pada kisaran umur 10-12 hari pada saat
larva mengalami pertumbuhan spina
calon sirip punggung dan sirip perut. Oleh
karena itu pada masa tersebut larva
membutuhkan nutrien yang lebih lengkap
untuk mendukung proses pertumbu-
hannya. Pakan buatan biasanya mulai
diberikan pada kisaran umur tersebut
untuk mencukupi kebutuhan nutrien larva.
Enzim pencernaan merupakan
protein katalisator dalam sistem
pencernaan yang berfungsi untuk
hidrolisis pakan sehingga menjadi bentuk
yang lebih sederhana dan dapat diserap
oleh sel tubuh (Audesirk & Audesirk
1999). Pada stadia larva, sistem pencer-
naan dan fungsi enzimatik pencernaannya
masih sangat sederhana dan belum
berkembang secara sempurna. Hal ini
menyebabkan kemampuan larva untuk
mencerna pakan masih sangat terbatas.
Keberadaan enzim pencernaan merupa-
kan indikator biologis terhadap kemam-
puan larva untuk mencerna pakan. Pada
saat aktivitas enzim tinggi, dapat diindika-
sikan bahwa secara fisiologis larva telah
mampu untuk mencerna pakan yang
diberikan (Gawlicka et al.2000).
Aktivitas enzim merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat pertumbuhan ikan secara umum.
Aktivitas enzim pencernaan sendiri
secara umum bervariasi menurut umur
dan faktor fisiologis ikan (Hepher 1988).
Perubahan atau variasi aktivitas enzim
berhubungan dengan tingkat
perkembangan sistem pencernaan dan
perbedaan kebutuhan nutrien dalam
setiap stadia kehidupan larva (Cahu &
Infante 1995).
Jenis pakan yang diberikan memberi
pengaruh terhadap aktivitas enzim
pencernaan, untuk  jenis pakan tertentu
dapat meningkatkan aktivitas enzim
pencernaan larva (McBride 2004).
Pakan yang diberikan untuk larva pada
stadia awal umumnya adalah pakan
alami. Namun demikian jangka waktu
pemberian pakan alami pada usaha
budidaya perlu dibatasi karena
penyediaan pakan alami itu sendiri
memerlukan proses waktu yang cukup
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panjang, kuantitas serta kualitasnya
sangat tergantung pada faktor lingkungan
dan faktor nutriennya sendiri. Oleh
karena itu pada stadia umur larva
tertentu, peranan pakan alami perlu
digantikan dengan pakan buatan karena
penyediaan pakan buatan lebih praktis
dan komposisi nutriennya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan larva
(Zonneveld et al. 1991).  Pemberian
pakan buatan harus disesuaikan dengan
kesiapan larva secara fisiologis karena
pakan buatan terdiri dari nutrien yang
mempunyai struktur molekul  kompleks
dan tidak mengandung enzim sehingga
diperlukan ketersediaan enzim untuk
mencernanya (Suryanti & Priyadi 2002).
Secara garis besar ada tiga jenis
enzim yang berperanan dalam
pencernaan pakan yaitu protease,
amilase dan lipase. Protease
menghidrolisis ikatan peptida pada rantai
polipeptida hingga menjadi asam amino
(Purves et al. 1992), amilase
menghidrolisis amilum menjadi gula
sederhana (McFadden & Keeton 1995),
sedangkan  lipase berperan dalam proses
pencernaan lemak dengan menghasilkan
monogliserid dan asam lemak (Overmire
1986). Asam amino, amilum dan
monogliserid serta asam lemak
merupakan komponen nutrien yang
penting bagi pertumbuhan.
Ikan kerapu bebek termasuk dalam
famili Serranidae (Heemstra & Randall
1993). Pertumbuhan yang terjadi pada
larva dapat dijadikan sebagai indikator
adanya pemanfaatan pakan buatan yang
diberikan karena didalam pakan buatan
terkandung nutrien yang komposisi dan
jumlahnya telah disesuaikan dengan
kebutuhan larva. Pertumbuhan larva
biasanya diamati melalui ukuran panjang
total dan berat tubuhnya. Disamping itu,
larva dari famili Serranidae memiliki ciri
yang spesifik yaitu adanya duri sirip
punggung dan perut yang tumbuh
memanjang dan kemudian akan
memendek (Fukuhara & Fushimi 1988).
Ukuran duri sirip juga dapat menjadi
indikator pertumbuhan bagi larva ikan
kerapu bebek.
BAHAN DAN CARA KERJA
Pemeliharaan larva diawali dengan
penebaran telur. Telur kerapu bebek yang
digunakan untuk penelitian ini berasal dari
hasil pemijahan alami induk kerapu bebek
yang sudah terdomestikasi di dalam bak
pemeliharaan di Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Budidaya Laut
(BBPPBL). Telur diseleksi terlebih dulu
dan hanya telur fertil yang digunakan
dalam penelitian ini. Jumlah telur yang
ditebar sebanyak 60.000 butir. Tingkat
penetasan telur, yang dihitung setelah
telur menetas, adalah 60%. Jadi, dapat
diasumsikan bahwa jumlah larva yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
36.000 ekor/bak.
Pemeliharaan larva dilakukan di
dalam ruang hatchery semi outdoor,
yang merupakan sebuah bangunan semi
permanen yang dikelilingi dengan terpal
berwarna coklat. Larva dipelihara pada
bak beton dengan ukuran 2,2  x  2,5 x
1,0  m. Masing-masing bak pemeliharaan
dilengkapi dengan sistem aerasi yang
merupakan sumber pasokan oksigen bagi
larva. Dalam satu bak pemeliharaan
terdapat sekitar 9-10 titik aerasi.
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Selama pemeliharaan, larva diberi
pakan fitoplankton dan zooplankton
(Tabel 1). Jenis fitoplankton yang
digunakan adalah Nannochloropsis
ocullata, mulai diberikan waktu pagi
pada pemeliharaan hari kedua.
Zooplankton yang digunakan sebagai
pakan larva adalah rotifer Brachionus
rotundiformis, mulai diberikan waktu
siang pada pemeliharaan hari ketiga
dengan kepadatan awal 5-10 ind./ml.
Kepadatan awal ini disesuaikan dengan
kebutuhan alami larva terhadap rotifer
(Melianawati et al. 2006). Sebelum
diberikan, rotifer diperkaya dengan
vitamin C dan asam lemak selama 2 jam.
Setelah larva berumur 20-25 hari
diberikan pula zooplankton Artemia
(Artemia salina). Di samping pakan
alami, larva juga diberi pakan buatan
berupa mikro pellet. Pakan buatan yang
diberikan terdiri dari dua jenis. Kedua
jenis tersebut berbeda dalam hal
ukurannya. Pakan jenis pertama
berukuran lebih kecil dan diberikan lebih
awal, yaitu mulai larva umur 8 hari,
sedangkan  pakan jenis kedua diberikan
setelah larva berumur lebih dari 20 hari
dan waktu pemberiannya disesuaikan
dengan kondisi pertumbuhan larva itu
sendiri. Adapun komposisi dan ukuran
pakan buatan tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2. Sedangkan pakan alami berupa
rebon mulai diberikan pada saat larva
berumur 30 hari.
Perlakuan yang diuji dalam
penelitian ini adalah perbedaan waktu
awal pemberian pakan buatan. Penelitian
terdiri dari dua perlakuan yaitu (A) pakan
buatan diberikan pada larva umur 8 hari
dan (B) pakan buatan diberikan pada
larva umur 13 hari.
Variabel yang diamati adalah
pertumbuhan larva yang meliputi ukuran
panjang total, berat tubuh, panjang duri
sirip punggung dan duri sirip perut serta
aktivitas enzim pencernaan yang meliputi
protease, amilase dan lipase. Pada akhir
penelitian dilakukan penghitungan
sintasan.
Untuk pengamatan pertumbuhan
larva digunakan 10 ekor larva sebagai
sampel.  Pengukuran panjang total larva
dilakukan setiap empat hari dengan
mikroskop stereoskopis yang dilengkapi
dengan mikrometer.
Untuk  pengamatan aktivitas enzim
dilakukan pengambilan sampel larva
sebanyak 5 hingga 350 ekor. Perbedaan
jumlah sampel larva ini disesuaikan
dengan ukuran dan berat tubuh larva itu
sendiri, semakin kecil tubuh larva maka
dibutuhkan jumlah sampel yang lebih
banyak, demikian pula sebaliknya.
Terhadap sampel yang diambil,
selanjutnya dilakukan pembersihan
Tabel 1. Skema pemberian pakan alami selama pelaksanaan penelitian
 
Jenis Pakan Waktu (hari) 
1-2 3-10 10-20 20-30 30-45 
Fitoplakton      
Rotifer      
Artemia       
Rebon       
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sampel dari kotoran yang ikut terbawa,
pengurangan jumlah air yang terbawa
selama proses pengambilan sampel
hingga seminimal mungkin, penimbangan
sampel dan kemudian menempatkannya
dalam botol sampel. Pengambilan sampel
ini dikerjakan pada kondisi suhu 0-4oC.
Selanjutnya sampel disimpan pada suhu
-80oC hingga saat analisis yang dilakukan
secara duplo. Aktivitas protease diukur
dengan menggunakan kasein sebagai
substrat dan tirosin sebagai standar,
aktivitas amilase diukur dengan
menggunakan starch sebagai substrat dan
maltosa sebagai standar (Bergmeyer et
al. 1983), sedangkan aktivitas lipase
diukur dengan menggunakan minyak
nabati sebagai subtrat (Linfield et al.
1984). Aktivitas enzim dinyatakan
sebagai unit aktivitas enzim/menit/gram
sampel.
Data dianalisis secara kuantitatif dan
ditampilkan dalam bentuk grafik
histogram antara umur dengan variabel
pengamatan. Untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan diantara kedua
perlakuan, data dianalisis secara statistik
dengan uji t (Rosner 1995). Disamping
itu juga dilakukan analisis korelasi untuk
mengetahui hubungan antara aktivitas
enzim terhadap umur dan berat tubuh
larva. Data pendukung dalam penelitian
ini, yaitu data kualitas air, yang dianalisis
secara deskriptif.
HASIL
Pertumbuhan
Larva ikan kerapu bebek yang
digunakan pada penelitian ini berukuran
panjang total 2,35±0,04 mm pada umur 1
hari. Ukuran panjang total ikan ini
meningkat dengan semakin
meningkatnya umur larva. Mulai umur 22
hari, ukuran panjang total larva pada
perlakuan A lebih besar dibandingkan
pada perlakuan B dan hal ini terus
berlangsung hingga larva berumur 30 hari
(Gambar 1). Larva ikan kerapu bebek
umur 22, 26 dan 30 hari pada perlakuan
A, masing-masing  berukuran panjang
total 9,51±1,00 mm;  13,39±1,79 mm dan
17,47±2,35 mm, sedangkan larva pada
perlakuan B panjang totalnya pada
masing-masing umur tersebut adalah
7,82±0,35 mm;  10,90±1,60 mm dan
13,23±2,53 mm. Panjang total larva umur
18 berbeda nyata antar perlakuan yang
diujikan (P>0,05), sedangkan pada larva
Jenis pakan 
buatan 
Protein1 
(%) 
Lemak1 
(%) 
Karbohidrat1 
(%) 
Digestible 
energy2 (kkal/g) 
Diameter 
pakan3 (µm) 
1 59,71 16,20 5,22 3,53 90-198 
2 55,64 15,31 8,32 3,40 198-308 
 
Tabel 2. Komposisi pakan buatan yang digunakan dalam penelitian
Keterangan
1: Hasil analisa di Lab. Pangan dan Gizi, Pusat Antar Universitas, Universitas Gadjah Mada
2: Hasil perhitungan
3: Tertera pada label produk
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12, 22, 26 dan 30 hari berbeda sangat
nyata (P>0,01).
Berat tubuh larva ikan kerapu bebek
umur 1 hari yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  0,26x10-3 ± 0,01 x
10-3 g. Hingga umur 22 hari, berat tubuh
larva dari perlakuan A dan B masih relatif
sama (P>0,05). Namun pada umur 26
hingga 30 hari, berat tubuh larva pada
perlakuan A lebih berat dibandingkan
larva pada perlakuan B (P<0,05). Pada
larva umur 30 hari, berat tubuh larva pada
perlakuan A adalah 0,11±0,04 g,
sedangkan pada perlakuan B adalah
0,04±0,02 g (Gambar 2).
Duri sirip merupakan salah satu
indikator pertumbuhan bagi larva ikan
kerapu. Duri sirip punggung larva pada
perlakuan A lebih panjang, mulai larva
umur 12 hingga 30 hari, dibandingkan
pada perlakuan B. Panjang duri sirip
punggung larva umur 12 dan 30 hari pada
perlakuan A, masing-masing adalah
1,39±0,66 mm dan 6,83±0,45 mm,
sedangkan pada perlakuan B  adalah
0,30±0,40 mm dan 5,73±1,11 mm
(Gambar 3). Duri sirip perut larva pada
perlakuan A juga cenderung lebih panjang
dibandingkan pada perlakuan B. Panjang
duri sirip perut larva umur 12 dan 30 hari
pada perlakuan A adalah 1,55±0,76 mm
dan 5,07±0,50 mm, sedangkan pada
perlakuan B  adalah 0,26±0,37 mm dan
4,48±0,50 mm (Gambar 4). Secara
statistik, panjang duri sirip punggung dan
perut larva umur 18 hari tidak berbeda
nyata antar perlakuan (P>0,05), namun
pada larva umur 12, 22, 26 dan 30 hari
berbeda sangat nyata (P<0,01).
Pada akhir penelitian, terlihat bahwa
sintasan benih pada perlakuan A lebih
tinggi, yaitu 1,21%, sedangkan sintasan
pada perlakuan B adalah 0,03% (Gambar
5). Perbedaan sintasan ini menunjukkan
Gambar 1. Panjang total larva kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada umur berbeda
Gambar 2. Berat ubuh larva kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada umur berbeda
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Gambar 3.  Panjang duri sirip punggung larva kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada
umur berbeda
Gambar 4.  Panjang duri sirip perut larva kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada umur
berbeda
bahwa pemberian pakan buatan pada
larva umur 8 hari dapat menghasilkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
larva yang lebih baik karena pakan buatan
yang diberikan memiliki kandungan
nutrien yang lebih lengkap dibandingkan
kandungan nutrien pada pakan alami
saja.
Aktivitas enzim pencernaan
Aktivitas enzim pencernaan larva
ikan kerapu bebek, yang terdiri atas
protease (Gambar 6), amilase (Gambar
7) dan lipase (Gambar 8), cenderung
meningkat sejalan dengan pertambahan
umur larva. Aktivitas enzim pencernaan
berkorelasi eksponensial positif terhadap
umur larva.
Aktivitas enzim pada larva ikan
kerapu bebek umur 8 dan 13 hari yang
belum dan sudah diberi pakan buatan
menunjukkan adanya perbedaan
(Gambar 9). Aktivitas protease pada
larva yang belum diberi pakan buatan,
baik pada larva umur 8 dan 13 hari, lebih
rendah dibandingkan pada larva yang
sudah diberi pakan buatan.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa larva yang diberi pakan buatan
mulai  umur 8 hari memiliki ukuran
panjang total dan berat tubuh yang lebih
besar serta duri sirip punggung dan duri
sirip perut yang lebih panjang dan
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Gambar 6.  Aktivitas protease larva kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada waktu
berbeda dan korelasinya terhadap umur larva
Gambar 5.  Sintasan benih kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada umur berbeda
Gambar 7. Aktivitas amilase larva kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada waktu berbeda
dan korelasinya terhadap umur larva
Gambar 8.  Aktivitas lipase larva kerapu bebek yang diberi pakan buatan pada waktu berbeda
dan korelasinya terhadap umur larva
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Gambar 9.   Aktivitas protease (A), amilase (B) dan lipase (C) pada larva kerapu bebek umur 8
dan 13 hari, sebelum dan sesudah diberi pakan buatan
cenderung lebih seragam dibandingkan
dengan larva yang baru diberi pakan
buatan mulai umur 13 hari. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan
larva yang diberi pakan buatan lebih awal
adalah lebih baik. Disamping itu,
perbedaan waktu awal pemberian pakan
buatan akan terus berdampak dalam
pertumbuhan larva hingga menjadi benih.
Pakan buatan memiliki kandungan
nutrien yang lebih baik dan lebih lengkap
dibandingkan dengan yang terdapat
dalam pakan alami rotifer. Oleh
karenanya, larva yang diberi pakan
buatan lebih awal mendapat lebih dulu
nutrien dengan komposisi yang lebih
lengkap. Sebaliknya, larva yang diberi
pakan buatan lebih lambat, yaitu pada
umur 13 hari, pertumbuhannya lebih
lambat, karena kekurangan asupan
nutrien yang tidak terdapat dalam pakan
buatan. Pemberian pakan alami rotifer
saja, sebagai satu-satunya sumber pakan,
hingga  larva berumur 13 hari,
nampaknya sudah tidak dapat mencukupi
lagi kebutuhan nutrien larva. Dengan
demikian, disamping rotifer, perlu
dilakukan pula penambahan pakan
berupa pakan buatan, karena pada umur
13 hari tersebut kebutuhan nutrien larva
sudah meningkat seiring dangan
pertumbuhannya, sehingga pemberian
pakan buatan diharapkan dapat
mencukupi kebutuhan nutrien bagi larva.
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Pakan buatan yang diberikan dalam
penelitian ini memiliki kadar protein lebih
dari 50% (Tabel 2). Bagi larva ikan laut,
protein merupakan sumber nutrien yang
utama. Dengan kadar protein yang cukup
tinggi tersebut pemberian pakan buatan
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
nutrien larva. Pemberian pakan buatan
mulai umur 8 hari ternyata juga
berdampak pada tingginya sintasan benih.
Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya keterkaitan antara aktivitas enzim
dan pertumbuhan larva. Pertumbuhan
larva lebih cepat terjadi pada larva yang
diberi pakan buatan mulai umur 8 hari,
menunjukkan bahwa sistem perncernaan
larva tersebut telah mampu
menghidrolisis pakan buatan yang
diberikan. Telah tercernanya pakan
buatan yang diberikan menunjukkan
bahwa enzim pencernaan pada larva
tersebut sudah mulai aktif. Hal yang
sama terjadi pula pada larva ikan baung
M.nemurus (Suryanti 2002). Aktivitas
protease, amilase dan lipase sebenarnya
sudah mulai terdeteksi sejak larva
berumur satu hari, namun aktivitasnya
masih sangat rendah. Hal tersebut  juga
terjadi pada larva ikan kerapu lumpur
Epinephelus coioides (Quinito et al.
2004).
Beberapa jenis ikan lain juga sudah
mampu mensekresikan enzim
pencernaan sejak awal hidup larva ikan
tersebut meskipun masih dalam jumlah
terbatas. Sebagai contoh, aktivitas
protease, amilase dan lipase pada larva
ikan kerapu lumpur Epinephelus
coioides mulai terdeteksi pada larva
umur 2 hari (Eusebio et al., 2004;
McBride, 2004), sedangkan aktivitas
protease dan lipase pada larva ikan baung
Mystus nemurus juga telah terdeteksi
pada larva umur 2 hari (Suryanti, 2002).
Aktivitas  protease pada larva ikan kerapu
batik E.microdon bahkan sudah mulai
terdeteksi pada larva umur 1 hari (Jayadi
2004).
Aktivitas enzim pencernaan larva
semakin meningkat dengan semakin
meningkatnya umur larva (Gambar 9).
Peningkatan aktivitas enzim ini nampak
sejalan dengan semakin kompleks dan
sempurnanya perkembangan struktur
sistem pencernaan dalam tubuh larva,
termasuk di dalamnya adalah kelenjar-
kelenjar yang mensekresikan enzim,
dengan semakin meningkatnya umur
larva. Dalam hal ini nampak bahwa
produksi enzim pencernaan itu sendiri
berkorelasi erat dengan perkembangan
struktur sistem pencernaan (Dabrowski,
1979). Pola peningkatan aktivitas enzim
pencernaan yang sejalan dengan
pertambahan umur larva juga terjadi
pada larva ikan kerapu batik
(Epinephelus microdon) (Jayadi, 2004),
ikan kerapu lumpur (E.coioides)
(Eusebio et al. 2004), ikan flounder
(Paralichtys olivaceus) (Kurokawa &
Suzuki 1996) dan eel (Anguilla
japonica) (Kurokawa et al. 2002).
Larva yang diberi pakan buatan
mulai umur 8 hari cenderung memiliki
aktivitas enzim yang lebih tinggi
dibandingkan larva yang baru diberi pakan
buatan mulai umur 13 hari. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan waktu
awal pemberian pakan buatan akan
berpengaruh terhadap aktivitas enzim
pencernaan larva. Dalam hal ini nampak
bahwa pakan buatan merupakan substrat
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yang dapat mengaktifkan zymogen dan
menstimulir produksi enzim pencernaan.
Ketersediaan substrat merupakan salah
satu faktor yang akan berpengaruh dalam
pengaturan aktivitas enzim pencernaan.
Peningkatan aktivitas enzim juga dapat
menunjukkan bahwa larva semakin
banyak mengkonsumsi pakan buatan.
Pengaruh pakan buatan terhadap
aktivitas enzim pencernaan nampak jelas
pada aktivitas enzim yang diukur sebelum
dan sesudah larva diberi pakan buatan.
Aktivitas protease nampak meningkat
sesudah larva diberi pakan buatan. Hal
ini dikarenakan pakan buatan yang
diberikan mengandung kadar protein
yang cukup tinggi yaitu lebih dari 50%.
Hal yang sebaliknya terjadi pada aktivitas
amilase dan lipase yang justru lebih
rendah sesudah larva diberi pakan
buatan.  Aktivitas amilase dan lipase yang
lebih tinggi pada larva yang belum diberi
pakan buatan diduga berasal dari pakan
alami rotifer. Rotifer memiliki aktivitas
amilase yang relatif tinggi (Melianawati
2009) dan kemampuan autolisis (Affandi
et al. 2005), sedangkan aktivitas lipase
yang lebih tinggi diduga karena
penggunaan asam lemak dalam proses
pengkayaan rotifer sebelum rotifer
tersebut digunakan sebagai pakan alami
bagi larva.
Aktivitas enzim pencernaan dapat
menjadi indikator biologis untuk
penentuan waktu awal pemberian pakan
buatan bagi larva ikan. Oleh karena itu
penentuan waktu tersebut harus
disesuaikan dengan kondisi fisiologis dari
masing-masing jenis ikan tersebut.
Sebagai contoh, bagi benih ikan gurami
(Osphronemus goramy) waktu
pemberian pakan buatan yang
disesuaikan dengan aktivitas enzimatisnya
adalah setelah benih berukuran lebih dari
2,4 cm (Affandi et al., 1994), bagi ikan
botia Botia macracantha mulai benih
ukuran 1,5 inchi (Suryanti et al. 2006),
sedangkan bagi larva ikan baung
(M.nemurus) mulai umur 13 hari
(Suryanti 2002) dan bagi benih ikan baung
pada umur 19 hari (Suryanti dan Priyadi
2002). Pemberian pakan buatan bagi ikan
kerapu batik (Epinephelus microdon)
baru dapat dilakukan pada larva umur 15
atau 20 hari (Marzuqi et al. 2001),
sedangkan bagi ikan kerapu lumpur (E.
coioides) pemberian pakan buatan baru
mulai dilakukan pada larva umur 17 hari
(Aslianti & Priyono, 2005) karena larva
yang mulai diberi pakan buatan pada
umur tersebut memiliki pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan dengan
larva yang mulai diberi pakan buatan
sebelum ataupun sesudah waktu
tersebut.
KESIMPULAN
Perbedaan waktu awal pemberian
pakan buatan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan aktivitas enzim
pencernaan larva ikan kerapu bebek.
Pertumbuhan larva ikan kerapu
bebek yang diberi pakan buatan mulai
umur 8 hari lebih tinggi dibandingkan
dengan larva yang diberi pakan buatan
mulai umur 13 hari.
Aktivitas enzim pencernaan larva
ikankerapu bebek yang diberi pakan
buatan mulai umur 8 hari lebih tinggi
dibandingkan larva yang diberi pakan
buatan mulai umur 13 hari.
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Pemberian pakan buatan bagi larva
ikan kerapu bebek sudah dapat dilakukan
sejak larva umur 8 hari.
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